BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Asuhan akupunktur pada penderita Depresi di Griya Sehat Akupunktur “S”

sesudah dilakukan terapi akupunktur Jin’s Three Needle serta berdasarkan hasil

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat dilihat gambaran

dinamika psikologi subjek serta kondisi emosi subjek selama menderita depresi

sedang dengan gangguan psikotik, diperoleh kesimpulan:

1.

2.

5.

6.

Terapi akupunktur membuat diri merasa lebih nyaman
Depresi dan emosi terkendali

Menghilangkan rasa panas dan penuh di dada
Menghilangkan rasa tercekik di leher

Menghilangkan rasa penuh pada telinga dan kepala

Hubungan suami istri normal kembali

Terapi tetap dilanjutkan sampai 12 kali untuk menjaga stabilitas depresi dan

emosi serta menjaga Qi dan Xue agar tetap lancar. Prognosis hasil terapi sangat

baik.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelititan yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:



5.2.1. Pelayanan
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi penderita gangguan
psikologis dengan masalah depresi serta memperkuat peran akupunktur

dalam dunia pengobatan sebagai alternatif dari obat penenang .

5.2.2. Pendidikan
Diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah objektif pengobatan
akupunktur terhadap masalah depresi yang mengacuh pada metode

ketrampilan akupunktur dan perkembangan akupunktur.

5.2.3. Peneliti Selanjutnya
Sebagai pustaka atau referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang
depresi tanpa melibatkan penggunaan obat kimiawi. Juga melakukan
penggalian data yang lebih mendalam agar mencapai hasil yang sempurna
dengan mengunakan beberapa partisipan yang berbeda gender yaitu pria
dan wanita dengan rentang waktu yang lebih lama sehingga lebih bisa
diamati pengaruh terapi akupunktur pada depresi menurut jenis kelamin

dan perbedaan hasil sebelum dan sesudah terapi dengan lebih signifikan.
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